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Penelitian ini menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan 
manajerial terhadap efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di PT. X 
Bandung. Metode penelitian menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
etnografi dan data primer. Prosedur penelitian yang digunakan yaitu wawancara 
secara langsung kepada PT. X yang berada di Kota Bandung dengan subjek 
penelitian meliputi Divisi Keuangan dan Administrasi. Analisis data dilakukan 
melalui reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan terakhir penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi yang mendukung 
komunikasi terbuka dan keterbukaan, serta kepemimpinan manajerial yang 
partisipatif dan jelas dalam pembagian tugas, berperan penting dalam meningkatkan 
efektivitas SIA. Budaya organisasi yang baik membantu meningkatkan kepatuhan 
terhadap SOP, sementara kepemimpinan yang terstruktur mempercepat proses 
implementasi dan meningkatkan efisiensi operasional. Temuan ini memperkuat 
literatur tentang hubungan budaya organisasi dan kepemimpinan manajerial 
terhadap efektivitas sistem informasi, serta memberikan panduan bagi praktisi 
dalam membangun budaya organisasi yang positif dan kepemimpinan yang efektif 
untuk meningkatkan kinerja sistem informasi.  
This study analyzes the influence of organizational culture and managerial 
leadership on the effectiveness of the Accounting Information System (AIS) at PT. 
X Bandung. This research employs a descriptive qualitative method with an 
ethnographic approach using primary data. The research procedure involved 
direct interviews at PT. X located in Bandung City, targeting subjects in the 
Finance and Administration Division. Data analysis was conducted through data 
reduction, data display, data verification, and conclusion drawing. The results 
indicate that an organizational culture supporting open communication and 
transparency, combined with participative managerial leadership and clear 
division of tasks, plays a crucial role in enhancing AIS effectiveness. A positive 
organizational culture helps improve compliance with SOPs, while structured 
leadership accelerates the implementation process and boosts operational 
efficiency. These findings strengthen the literature on the relationship between 
organizational culture, managerial leadership, and information system 
effectiveness, while offering guidance for practitioners in fostering a positive 
organizational culture and effective leadership to improve information system 
performance.   
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PENDAHULUAN      

Keberhasilan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) bergantung pada budaya organisasi dan 
kepemimpinan yang etis. Kepemimpinan yang kuat dan budaya yang menjunjung nilai-nilai etika 
penting untuk mencegah penyalahgunaan sistem dan menjaga transparansi dalam pengelolaan informasi. 
Kasus kebocoran data BPJS Kesehatan di Indonesia menunjukkan lemahnya pengawasan keamanan data 
yang dapat mengancam informasi publik, yang disebabkan oleh pengendalian kontrol internal yang 
kurang efektif (Wamad, 2023).   

Kasus Wells Fargo tahun 2016 memberikan contoh nyata lain tentang bagaimana budaya 
organisasi yang buruk dan kepemimpinan yang tidak etis terjadi. Dalam kasus tersebut, tekanan untuk 
memenuhi tujuan cross-selling menyebabkan karyawan membuka rekening tanpa persetujuan nasabah. 
Kasus ini menunjukkan pentingnya menyelaraskan insentif dengan nilai-nilai perusahaan untuk 
mencegah perilaku tidak etis. Perilaku menyimpang lebih mungkin terjadi ketika insentif tidak selaras 
dengan budaya perusahaan (Tayan, 2019).  

Selain itu, kasus akuntansi di Olympus Corporation menunjukkan bagaimana kepemimpinan 
tanpa integritas dapat memanipulasi data untuk menutupi kerugian investasi yang merugi. Praktik ini 
akhirnya merusak kepercayaan investor dan reputasi perusahaan (Saraswati, 2023). Kasus-kasus ini 
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan etis tidak hanya mendukung keberhasilan 
SIA, tetapi juga mengurangi risiko penipuan serta meningkatkan akuntabilitas perusahaan. 

Dalam berbagai penelitian sebelumnya, budaya organisasi telah terbukti mempengaruhi berbagai 
aspek sistem informasi akuntansi, termasuk kualitas data yang dihasilkan, keandalan informasi, serta 
kecepatan pengambilan keputusan berbasis data (Qatawneh, 2023). Efektivitas SIA sendiri menjadi 
semakin krusial untuk dievaluasi, khususnya pada masa disrupsi seperti pandemi COVID-19, di mana 
keandalan sistem informasi akuntansi diuji dalam mendukung kelangsungan operasional organisasi (Al-
Okaily, 2021). Dukungan manajerial yang selaras dengan budaya organisasi yang kondusif menjadi 
prasyarat penting dalam mewujudkan efektivitas sistem informasi, karena keduanya saling melengkapi 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung penerapan teknologi (Hariani et al., 2013). Selain 
itu, penelitian Pambudi (2023) mengemukakan bahwa budaya organisasi yang positif mampu 
menciptakan lingkungan di mana karyawan lebih cenderung menerima dan mematuhi perubahan sistem 
dan teknologi dengan lebih baik.  

Kepemimpinan manajerial juga memainkan peran penting dalam keberhasilan penerapan SIA. 
Menurut Rustiana et al. (2023) penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat meningkatkan 
kinerja manajerial, terutama jika dikombinasikan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi di antara 
karyawan. Kepemimpinan yang mengutamakan partisipasi karyawan, pemberdayaan, dan tujuan yang 
jelas dapat mendorong penggunaan teknologi akuntansi yang lebih efisien. 

Selain pengaruhnya terhadap efektivitas internal, budaya organisasi juga memiliki hubungan erat 
dengan kepatuhan terhadap regulasi eksternal. Budaya yang mengutamakan integritas, transparansi, dan 
etika bisnis akan mendorong organisasi untuk mematuhi peraturan dan standar akuntansi yang berlaku. 
Sebagai contoh, budaya disiplin yang diterapkan dalam sebuah organisasi akan mempengaruhi tingkat 
kepatuhan terhadap peraturan pemerintah, seperti penerapan standar pelaporan keuangan dan kebijakan 
audit yang ketat (Puspita & Warsindah, 2021).  

Di Indonesia, penelitian mengenai pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap 
efektivitas SIA masih relatif terbatas, terutama dalam konteks perusahaan seperti PT X Bandung. 
Penelitian terdahulu di Kota Bandung misalnya menunjukkan bahwa budaya organisasi dapat 
memoderasi pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja organisasi pada sektor 
perbankan (Afandi et al., 2021), namun kajian serupa dengan pendekatan kualitatif pada perusahaan 
skala menengah masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 
tersebut dengan mempelajari lebih lanjut bagaimana budaya organisasi dan gaya kepemimpinan 
mempengaruhi efektivitas SIA di PT X Bandung..  

Argumen di atas menjadi landasan dalam pengembangan hipotesis penelitian yang akan 
membahas mengenai seberapa besar pengaruh dari budaya organisasi perusahaan dengan kepemimpinan 
manajerial dalam mencapai hasil efektivitas kinerja Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berdasarkan 
sudut pandang direktur perusahaan, manajer keuangan, dan departemen akuntansi  di PT. X Bandung 
selama kurun waktu periode pelaporan tahun fiskal 2023-2024. 
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Motivasi penelitian ini didasarkan pada fakta dan penelitian sebelumnya yang menyoroti 
pentingnya budaya organisasi dan kepemimpinan manajerial dalam membentuk kinerja karyawan. 
Budaya organisasi yang positif dan kepemimpinan visioner mendukung efektivitas Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) secara optimal. Faktor non-teknis ini, jika berkelanjutan, meningkatkan loyalitas dan 
komitmen karyawan, mendorong kepatuhan terhadap regulasi dan SOP, serta mengurangi risiko 
kerugian finansial. Pada akhirnya, budaya organisasi yang kuat berkontribusi pada peningkatan kualitas 
karyawan dan keuntungan perusahaan. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi praktis bagi PT X Bandung dalam 
mengelola sumber daya manusia dan teknologi informasi. Temuan ini juga dapat menjadi panduan bagi 
perusahaan lain untuk meningkatkan efektivitas SIA melalui budaya organisasi yang positif dan 
kepemimpinan yang visioner. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan untuk mengungkap dampak dari budaya organisasi dan 
kepemimpinan manajerial pada efektivitas sistem informasi akuntansi yaitu metode deskriptif kualitatif. 
Metode ini digunakan dengan tujuan guna menyajikan gambaran data secara lengkap dan komprehensif 
terkait fenomena yang terjadi. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan etnografi. Pendekatan 
etnografi dapat mengungkap suatu fenomena yang sedang diteliti dengan cara mengetahui pola perilaku 
masing-masing individu dalam suatu organisasi dari waktu ke waktu (Riskiyadi, 2021). 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan yaitu melakukan wawancara kepada informan terkait 
pengalaman informan yang bertugas pada divisi keuangan dan administrasi yang menjadi objek 
penelitian ini. Analisis data yang digunakan berupa mereduksi informasi menjadi pernyataan ke dalam 
tema penelitian ini. Oleh karena itu etnografi realis digunakan pada penelitian ini guna mengungkap 
perspektif pihak ketiga tentang subjek penelitian dan mempresentasikan informasi yang diperolehnya 
secara objektif dengan memastikan bahwa data dan informasi divalidasi oleh pihak-pihak yang terlibat. 

Alat bantu dalam penelitian ini yaitu berupa wawancara secara langsung kepada objek penelitian 
tentang budaya organisasi, kepemimpinan manajerial, dan sistem informasi akuntansi pada perusahaan. 
Wawancara yang dilakukan kepada informan dilakukan beberapa kali dengan sudut pandang yang 
berbeda pada masing-masing informan, tetapi dengan konteks yang sama. Hal tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran umum dan jawaban yang konsisten mengenai fenomena yang sebenarnya terjadi 
di lapangan sehingga dapat menghasilkan penelitian yang akurat. Hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi merupakan alat bantu pada penelitian ini guna menafsirkan data informasi yang 
didapatkan. Hasil wawancara berupa temuan yang saling terkait dan menghasilkan alasan budaya 
organisasi dan kepemimpinan manajerial dapat berdampak pada efektivitas sistem informasi akuntansi 
dapat memperkuat atas hasil penelitian. 

Populasi dari penelitian ini adalah bagian departemen keuangan dan administrasi pada PT. X di 
Kota Bandung. Oleh karena itu karena bersifat studi kasus yang hanya berfokus pada satu perusahaan 
maka sampel pada penelitian ini yaitu manajer departemen keuangan beserta staf yang memegang 
peranan keuangan, administrasi, dan Human Resource (HR) perusahaan. Adapun, demi keamanan data 
maka sebut saja Aulia sebagai manajer divisi keuangan, Ina sebagai staf keuangan di bagian pencatatan 
keuangan, dan Fauzia staf keuangan di bagian administrasi dan ketenagakerjaan. Alasan dijadikan 
subjek penelitian yaitu untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi pada divisi keuangan 
sebagai pelaksana sistem keuangan pada perusahaan yang masih dalam tahap pengembangan. Selain itu 
mengetahui gambaran atas pandangan dari manajer departemen keuangan sebagai penentu kebijakan 
keuangan perusahaan. Selain itu, sudut pandang atas budaya organisasi perusahaan melalui departemen 
sumber daya manusia sebagai pelaksana monitoring kinerja seluruh karyawan.  

Hasil analisis data yang diperoleh dari wawancara dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 
verifikasi, dan terakhir penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara mengategorikan 
sesuai topik atau pokok bahasan, kemudian diuraikan secara rinci guna pemaparan gambaran. Hasil ini 
disajikan secara rinci atas hasil wawancara dari informan yang dilengkapi dengan dokumentasi selama 
penelitian berlangsung. Penyajian data diungkapkan berdasarkan hasil reduksi data. Terakhir, 
pengungkapan dan penyajian data dilakukan verifikasi kemudian dilengkapi dengan hasil penelitian 
terdahulu guna diperoleh kesimpulan yang dapat menjawab atas permasalahan penelitian selain itu untuk 
menyesuaikan dan membandingkan dengan hasil penelitian terdahulu.   



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 05, No. 01, Juli-September 2026, hal. 4127-4136                           4130 

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

Kerangka Teoritis 
Teori Sistem Sosio-Teknis (Socio-Technical Systems Theory) adalah sebuah pendekatan yang 

menekankan bahwa setiap organisasi terdiri dari dua subsistem utama, yaitu subsistem sosial (manusia, 
budaya, struktur organisasi) dan subsistem teknis (teknologi, alat, prosedur). Teori ini pertama kali 
diperkenalkan oleh para peneliti dari Tavistock Institute di Inggris pada akhir 1940-an dan berkembang 
menjadi salah satu teori utama dalam studi manajemen dan organisasi (Trist & Bamforth, 1951). Teori 
Sistem Sosio-Teknis sering digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem kerja yang lebih 
efisien dan manusiawi, terutama dalam lingkungan kerja yang didukung oleh teknologi tinggi seperti 
sistem informasi manajemen dan sistem informasi akuntansi. Pendekatan ini menekankan bahwa 
penerapan teknologi tidak hanya bergantung pada keunggulan teknisnya, tetapi juga pada bagaimana 
teknologi tersebut diterima dan digunakan oleh manusia dalam organisasi. 

Dalam konteks sistem informasi akuntansi, teori ini menunjukkan bahwa penerapan sistem yang 
berhasil tidak hanya memerlukan teknologi yang canggih, tetapi juga perlu mempertimbangkan interaksi 
sosial, budaya organisasi, dan kemampuan manajerial. Sistem yang dirancang tanpa memperhatikan 
aspek sosial mungkin menghadapi penolakan dari pengguna atau tidak digunakan secara efektif  
(Bostrom & Heinen, 1977). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Teori Sistem Sosio-Teknis 
menekankan pentingnya memahami interaksi antara faktor sosial dan teknis dalam organisasi untuk 
mencapai hasil yang optimal. Dalam penerapannya, teori ini menunjukkan bahwa teknologi tidak dapat 
dipisahkan dari konteks sosialnya, dan keberhasilan sistem teknologi sangat bergantung pada bagaimana 
elemen-elemen manusia dalam organisasi merespon dan berinteraksi dengan teknologi tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis dampak budaya organisasi dan kepemimpinan manajerial pada sistem informasi 
akuntansi diperoleh berdasarkan sudut pandang divisi keuangan dan administrasi pada perusahaan taraf 
menengah dan masih dalam perkembangan yang berada di Kota Bandung. Divisi keuangan dan 
administrasi ini memiliki tugas dan tanggung jawab pada bagian keuangan, ketenagakerjaan, Human 
Resource (HR) dan administrasi operasional kantor. Informan pada divisi keuangan dan administrasi ini 
dapat memberikan informasi secara lengkap dan menyeluruh terkait budaya organisasi perusahaan, 
Standar Operasional Perusahaan (SOP), cara kepemimpinan yang dimiliki oleh manajer divisi ini, serta 
sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk melakukan pencatatan dan pembukuan perusahaan. Hal 
tersebut di latar belakangi oleh penggabungan antara keuangan dan administrasi yang disatukan ke 
dalam satu divisi sehingga dapat memberikan informasi secara menyeluruh terkait operasional 
perusahaan dan penggunaan sistem keuangan perusahaan. Selain itu, terdapat struktur organisasi yang 
sudah lengkap pada perusahaan ini yaitu dengan top management CEO kemudian CFO dan Manajer 
terakhir ada staff. Selanjutnya terdapat 5 divisi yang menunjang operasional perusahaan yaitu divisi 
finance and administration, divisi marketing, divisi produksi, divisi kreatif dan sosial media, serta divisi 
research and development (RnD). Terdapat penggabungan divisi oleh perusahaan hal tersebut 
berdasarkan kebutuhan serta efisiensi dan optimalisasi operasional perusahaan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, dampak budaya organisasi dan kepemimpinan 
manajerial terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi (SIA) di PT. X Bandung dapat dianalisis lebih 
mendalam. Budaya organisasi di perusahaan ini mencerminkan fleksibilitas, keterbukaan, fokus pada 
hasil, dan nilai-nilai kekeluargaan yang mendukung kerja sama serta saling membantu antar karyawan. 
Hal ini memperkuat kebersamaan dalam mencapai tujuan organisasi, dengan mencakup aspek penting 
seperti struktur organisasi, komunikasi, sistem evaluasi, dan penerapan kebijakan. Pendapat Riyuzen 
Praja Tuala (2020) mengenai budaya organisasi menggambarkan bahwa budaya organisasi mencakup 
pola asumsi dasar yang dikembangkan oleh suatu kelompok untuk mengatasi tantangan eksternal dan 
internal. Asumsi ini dipandang sebagai cara yang tepat untuk berpikir, merasakan, dan bertindak dalam 
organisasi. Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan di PT. X Bandung, menunjukkan bahwa 
budaya organisasi perusahaan cenderung kekeluargaan, dengan komunikasi terbuka yang memperlancar 
aliran informasi antara manajer dan staf. Dijelaskan bahwa “Pemberian tugas dan deadline dilakukan 
secara top-down dan bottom-up, atasan memberikan feedback ke bawahan dan sebaliknya manajer 
selalu meminta feedback ke bawahan”. Adanya komunikasi timbal balik ini menunjukkan bahwa budaya 
perusahaan mengutamakan keterbukaan dan kerja sama lebih efektif dalam mengelola sistem informasi 
akuntansi.  
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Budaya organisasi membantu mengatasi masalah SOP yang tidak sepenuhnya tertulis tetapi 
diterima sebagai kebiasaan kolektif. Perusahaan mulai merumuskan SOP untuk administrasi dan 
produksi, sebagaimana diungkapkan informan, “SOP terkait administrasi kita yang membuat (misalnya 
izin sakit, cuti, dll),” menunjukkan usaha membangun standar operasional. Selain itu, perusahaan mulai 
mengikuti kebijakan BPJS ketenagakerjaan dan kesehatan, mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi 
dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan. Langkah ini mendukung lingkungan kerja yang lebih 
teratur dan memperkuat tanggung jawab sosial perusahaan.  

Evaluasi berkala melalui laporan mingguan dan bulanan mencakup absensi dan kinerja karyawan, 
dilengkapi mekanisme seperti Surat Peringatan (SP). Contohnya, “Kalau ada karyawan yang sering 
sakit kita memberikan teguran dengan bentuk SP 1, kemudian SP 2 hingga SP 3,” demi menjaga 
kedisiplinan. Pendekatan ini selaras dengan hasil penelitian Arief et al. (2020) serta Maudy et al. (2021) 
juga mendukung bahwa SOP yang terstruktur berkontribusi pada pencapaian kinerja yang lebih baik 
dengan memberikan panduan kerja yang konsisten. Dengan demikian, upaya perusahaan dalam 
membangun SOP dan mengintegrasikannya ke dalam evaluasi rutin tidak hanya mendukung disiplin 
kerja tetapi juga meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 

Sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk mendukung pelaksanaan SOP dan disiplin 
karyawan yaitu sistem untuk melakukan absen yang sudah menggunakan tapping card yang sekaligus 
digunakan sebagai kartu identitas karyawan. Sistem ini sudah terintegrasi dengan bagian divisi keuangan 
dan administrasi guna keperluan administrasi pegawai dan untuk melakukan tracing kepatuhan 
karyawan terhadap pelaksanaan SOP terkait kehadiran. Oleh karena itu, melalui sistem absen ini dapat 
membantu dalam pengelolaan sistem informasi pada karyawan dan tentunya dapat meningkatkan 
efektivitas sistem informasi akuntansi perusahaan. 

Pengelolaan SDM di perusahaan ini menekankan fleksibilitas, memberi ruang bagi karyawan 
untuk berkembang dalam budaya kekeluargaan, di mana mereka saling mendukung dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan, sebagaimana disampaikan informan, “Perusahaan ini akan terus berusaha untuk 
tumbuh. Itulah kenapa kita harus melibatkan semua pihak di dalamnya yang terlibat, kita harus saling 
mengingatkan.” KPI (Key Performance Indicator) diterapkan untuk mengukur pencapaian kinerja 
secara objektif, baik di tingkat individu maupun organisasi. Menurut Nur’aini (2019), KPI adalah alat 
untuk menilai keberhasilan berdasarkan indikator yang terukur. Perusahaan memastikan setiap jabatan 
memiliki kerangka kerja jelas untuk mendukung pertumbuhan yang terukur. Pendekatan ini 
menggabungkan budaya fleksibel dengan evaluasi terstruktur untuk mencapai keberhasilan strategis. 

Kepemimpinan manajerial di PT X pun memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Pada PT X, pendekatan kepemimpinan manajerial yang diterapkan 
memberikan struktur tugas yang terorganisasi dengan baik, sebagaimana dijelaskan: "Pemberian tugas 
secara top-down, di mana mendapat arahan dari atasan (CEO/CFO ngasih deadline ke manajer, lalu 
manajer kasih arahan/deadline ke staf)." Berdasarkan hasil tersebut, kepemimpinan di perusahaan ini 
menerapkan sistem top-down dalam pemberian tugas, di mana arahan dan deadline disampaikan dari 
CEO atau CFO kepada manajer, yang kemudian diteruskan kepada staf. Pendekatan ini sejalan dengan 
kajian pustaka yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang jelas dalam memberikan arahan dapat 
meningkatkan efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi (Rustiana et al., 2023). Kepemimpinan 
yang mengutamakan partisipasi dan pemberdayaan karyawan akan mendorong penggunaan teknologi 
yang lebih efisien, seperti halnya dalam penerapan SIA di PT X. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 
terbaru yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi 
kinerja organisasi secara keseluruhan (Natsir et al., 2024). 

Selain memberikan arahan, feedback dilakukan secara dua arah (top-down dan bottom-up), 
menciptakan komunikasi yang terbuka antara atasan dan bawahan. Hal ini memberikan ruang bagi 
karyawan untuk menyampaikan masukan atau saran yang mendukung perbaikan sistem kerja. Misalnya, 
implementasi BPJS Ketenagakerjaan merupakan hasil dari saran karyawan yang disampaikan kepada 
CEO, seperti dijelaskan: "Saat rapat/laporan tahunan, karyawan disuruh menulis saran untuk tahun 
berikutnya, dan banyak yang menulis ingin BPJS Ketenagakerjaan. CEO mendengarkan masukan ini, 
sehingga BPJS Ketenagakerjaan diadakan di tahun selanjutnya (2024)" Praktik ini menunjukkan bahwa 
kepemimpinan yang terbuka terhadap umpan balik dapat menciptakan lingkungan kerja yang inklusif 
dan mendukung efektivitas sistem yang digunakan. 

Salah satu kontribusi signifikan kepemimpinan terhadap efektivitas SIA adalah keterlibatannya 
dalam pembuatan SOP. SOP terkait administrasi disusun oleh divisi finance dan administration melalui 
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konsultasi dengan manajer divisi lain. SOP ini berfungsi sebagai panduan operasional untuk memastikan 
efisiensi kerja. Namun, wawancara menunjukkan bahwa tidak semua SOP terdokumentasi secara tertulis 
dan sering kali hanya dibuat ketika masalah muncul: "SOP baru disadari saat ada problem yang 
terjadi." Hal ini mencerminkan perlunya kepemimpinan yang lebih proaktif dalam memastikan 
dokumentasi SOP yang lengkap, sebagaimana ditegaskan oleh Puspita & Warsindah (2021), bahwa 
pengelolaan teknologi dan disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan efektivitas operasional. 

Sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh perusahaan dalam melakukan pencatatan dan 
pelaporan yaitu menggunakan platform teknologi informasi secara berlangganan, Mekari Jurnal. Sistem 
ini sudah digunakan sejak perusahaan berdiri yaitu tahun 2018 hingga sekarang. Penggunaan platform 
ini sangat membantu divisi keuangan untuk mengolah data informasi keuangan perusahaan menjadi 
laporan keuangan sederhana perusahaan yang mana laporan keuangan perusahaan ini dapat digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut Haag & Keen (1996) menyebutkan bahwa teknologi 
informasi yaitu seperangkat alat yang digunakan untuk membantu proses kerja perusahaan yang 
berhubungan dengan pemrosesan informasi. Selain itu, perusahaan juga menggunakan aplikasi 
microsoft excel sebagai penunjang pengumpulan dan penghitungan data sementara yang masuk ke divisi 
keuangan. Sistem pencatatan yang digunakan ini membantu dalam efisiensi pengolahan data keuangan 
sehingga berpengaruh pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Hariyati et al. (2023) bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap efektivitas sistem 
informasi akuntansi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian pada perusahaan lain yang menunjukkan 
bahwa budaya organisasi dan teknologi informasi secara bersama-sama berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas sistem informasi akuntansi yang dihasilkan (Astuti et al., 2019). 

Jurnal Mekari yang telah digunakan sejak 2018 menjadi salah satu alat utama dalam pengelolaan 
data akuntansi dan pengambilan keputusan berbasis data. Pemanfaatan sistem ini dipermudah oleh 
pendekatan manajerial yang membagi tugas secara spesifik kepada staf. Misalnya, staf tertentu 
bertanggung jawab untuk mengunggah sales invoice, seperti disebutkan: "Manajer membagi tugas 
dalam memegang akun di Jurnal Mekari, contohnya aku (Fauzia) upload sales invoice untuk website 
dan admin, Teh Aulia di marketplace." Pembagian tanggung jawab yang jelas ini memastikan data yang 
diinput ke dalam sistem lebih terorganisir dan akurat, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih efisien. 

Di sisi lain, penggunaan Jurnal Mekari sebagai sistem pencatatan akuntansi telah menjadi alat 
penting dalam pengambilan keputusan. Sistem ini menyediakan data akurat yang dibutuhkan untuk 
mendukung perencanaan dan evaluasi. Sebagaimana disebutkan: "Penggunaan sistem Mekari Jurnal 
sebagai sistem pencatatan akuntansi sangat membantu manajer dalam proses pengambilan keputusan, 
karena sistem pencatatan ini menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan." 
Hal ini sejalan dengan temuan dari Laudon & Laudon (2020) bahwa kepemimpinan yang mendorong 
penggunaan teknologi informasi mampu menciptakan efisiensi dalam pengelolaan data dan 
pengambilan keputusan strategis. 

Namun, wawancara juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi, yaitu kurangnya monitoring 
dan evaluasi sistem secara berkala. Meskipun Jurnal Mekari dianggap user-friendly dan membantu, 
belum ada evaluasi khusus dari manajer terkait efektivitas sistem ini. Sebagaimana diungkapkan: 
"Sejauh ini belum ada monitoring dan evaluasi dari aku (manajer) terkait Mekari, karena dirasa cukup  
mencukupi kebutuhan, meskipun ada rencana menambah fitur untuk bisa track persediaan." Hal ini 
menunjukkan perlunya kepemimpinan yang lebih proaktif dalam mengevaluasi sistem untuk 
memastikan pemanfaatannya secara optimal.  

Perusahaan belum memiliki sistem informasi yang terintegrasi antar seluruh divisi. Akan tetapi 
perusahaan menggunakan Microsoft OneDrive untuk mempermudah melakukan tracing kegiatan pada 
setiap divisi. Seperti yang dijelaskan oleh Aulia bahwa “Perusahaan belum memiliki aplikasi yang 
terintegrasi dengan seluruh divisi terkait aktivitas yang terjadi di perusahaan. Hanya menggunakan 
Onedrive untuk melakukan tracing kegiatan divisi. Faktornya karena membuat sistem mahal dan 
perusahaan belum begitu membutuhkannya.” sistem yang digunakan perusahaan berdasarkan faktor 
kebutuhan dan kegunaan, hal tersebut guna mengefektifkan budget yang dimiliki perusahaan 
berhubungan perusahaan masih dalam tahap menengah dan perkembangan.  

Meskipun teknologi seperti OneDrive digunakan untuk tracking pekerjaan staf, integrasi 
teknologi yang lebih mendalam masih diperlukan. Penggunaan alat sederhana ini cukup memadai saat 
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ini, tetapi investasi dalam teknologi yang lebih terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi kerja dan 
mendukung pertumbuhan perusahaan di masa depan. Pada hakikatnya sistem informasi memiliki fungsi 
sebagai pengumpul dan pengintegrasi data keuangan maupun non keuangan, sehingga sistem informasi 
yang terintegrasi diperlukan karena dapat mendukung kinerja dan dapat memperoleh informasi secara 
cepat. tepat, dan akurat yang pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi 
(Sasongko, 2020). 

Perusahaan memiliki sistem informasi untuk penjualan dan pembelian, sistem ini dibuat oleh 
seluruh divisi dan sudah menjadi SOP perusahaan sehingga dipatuhi oleh setiap unit yang ada di 
perusahaan. Adapun penjualan yang dilakukan berasal dari website, admin, market place, consignment, 
dan B2B. Sedangkan untuk pengajuan dana pembelian barang itu dilaksanakan setiap bulan dan setiap 
minggu. Sistem informasi untuk melakukan penjualan dan pembelian ini membantu perusahaan dalam 
efektivitas pembagian kerja setiap unit serta membantu dalam pengendalian internal dan melakukan 
manajemen risiko perusahaan. Pengendalian internal juga dapat mempengaruhi baik buruknya 
efektivitas pelaksanaan sistem informasi akuntansi (Maryanti, 2018). Studi lain pada instansi perpajakan 
di Bandung turut mengonfirmasi bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap penerapan sistem 
informasi akuntansi serta berimplikasi pada efektivitas pengendalian internal organisasi (Maryana, 
2011). 
Berikut SOP terkait penjualan produk: 
1. Seluruh data penjualan direkap oleh bagian marketing dan finance. 
2. Bagian marketing juga membuat resi penjualan. 
3. Hasil rekapan diserahkan kepada admin shipping dan dikumpulkan dalam 1 file. 
4. Kemudian diserahkan ke admin gudang untuk penyerahan barang, untuk melihat mana yang stoknya 

abis dan mana yang stoknya tersedia. 
5. Admin gudang menyerahkan salinan ke admin shipping untuk di fotocopy dan diserahkan untuk 

packing. 
6. Kemudian admin gudang menyerahkan barang yang akan dijual untuk dicek secara bersama oleh 

admin shipping dan untuk di packing. 
7. Setelah di packing maka barang diserahkan kepada pembeli. 

 
Gambar 1. Flowchart Penjualan PT. X 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek penelitian Finance and 
Administration Division bahwa perusahaan ingin meningkatkan sistem informasi akuntansi dan SOP 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja perusahaan seperti yang disebutkan dalam hasil 
wawancara “Harapan pasti ada seperti keinginan untuk peningkatan terkait pencatatan, sistem 
informasi akuntansi untuk kegiatan yang lebih efektif dan efisien terkait dengan spending pengeluaran 
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keuangan. Selain itu peningkatan SOP perusahaan agar karyawan mematuhi SOP. Selain itu SOP yang 
selama ini banyak secara lisan diresmikan.”. 

Faktor budaya organisasi seperti kekeluargaan, disiplin, dan patuh terhadap SOP dan regulasi 
pemerintah serta kepemimpinan manajerial yang membimbing, terbuka terhadap aspirasi staff, dan 
selalu mengingatkan staff untuk disiplin menjadi pendorong dalam efektivitas sistem informasi 
akuntansi pada perusahaan PT. X ini. Meskipun teknologi sistem informasi yang belum lengkap, 
terintegrasi, dan sederhana, hal tersebut dilatarbelakangi oleh ukuran perusahaan yang menengah dan 
berkembang serta hanya berdasarkan kebutuhan perusahaan saat ini. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang berfokus pada nilai kekeluargaan, 
fleksibilitas, dan keterbukaan, serta kepemimpinan manajerial yang partisipatif dan responsif terhadap 
umpan balik, memiliki dampak terhadap peningkatan efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA). 
Budaya organisasi yang mendukung komunikasi terbuka dan kepatuhan terhadap SOP menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif untuk pengelolaan data yang lebih terorganisir dan pengambilan 
keputusan berbasis informasi yang lebih akurat. Kepemimpinan manajerial yang terstruktur dengan 
pembagian tugas yang jelas dan pendekatan partisipatif berkontribusi dalam mempercepat proses 
pencatatan keuangan dan menjamin integritas data, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan serta mengurangi potensi kesalahan dalam sistem informasi akuntansi yang 
digunakan.  

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dalam memperkuat teori yang menyatakan bahwa 
budaya organisasi dan kepemimpinan manajerial adalah elemen penting dalam keberhasilan 
implementasi teknologi informasi. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi perusahaan 
untuk membangun budaya kerja yang adaptif dan meningkatkan kompetensi kepemimpinan dalam 
memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.   

Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi diajukan. Pertama, SOP yang belum 
terdokumentasi dengan baik perlu dirumuskan secara formal agar dapat menjadi acuan yang lebih 
terstruktur dan konsisten. Kedua, perusahaan sebaiknya menggunakan sistem informasi yang 
terintegrasi. Selain itu rekomendasi bagi peneliti berikutnya yaitu, memperhatikan ukuran perusahaan, 
meneliti secara kuantitatif dengan lebih banyak sampel penelitian, serta menambahkan variabel 
independen lainnya.  

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah ukuran perusahaan 
yang masih taraf menengah dan berkembang dan subjek penelitian yang hanya pada divisi keuangan dan 
administrasi. Meskipun demikian, penelitian ini berhasil menjawab permasalahan yang diungkapkan 
dalam pendahuluan, yakni peran budaya organisasi dan kepemimpinan dalam mendukung efektivitas 
SIA.   
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